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 ABSTRAK  
Penelitian ini mengeksplorasi penerapan akuntansi hijau dalam mengukur dampak lingkungan pada laporan 

keuangan perusahaan dengan menggunakan metode kualitatif, pendekatan interpretif, dan konstruktif. 

Melalui wawancara mendalam dan observasi, diperoleh pemahaman tentang perbedaan dalam penerapan 

akuntansi hijau antara perusahaan besar dan UKM. Perusahaan besar cenderung lebih siap dalam 

mengintegrasikan data lingkungan dalam laporan keuangan mereka karena dukungan teknologi dan sumber 

daya yang memadai. Di sisi lain, UKM masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan biaya dan sumber 

daya manusia, yang membatasi mereka dalam menerapkan akuntansi hijau secara menyeluruh.Selain itu, 

penelitian ini menemukan adanya perbedaan persepsi antara manajer keuangan dan akuntan. Manajer 

keuangan lebih memandang akuntansi hijau sebagai strategi untuk meningkatkan reputasi dan memenuhi 

harapan pemangku kepentingan. Sementara itu, akuntan menilai akuntansi hijau sebagai aspek teknis yang 

membutuhkan sistem dan keterampilan tambahan untuk menghasilkan data lingkungan yang akurat. 

Perbedaan ini menunjukkan perlunya koordinasi yang lebih baik antara kedua bagian agar akuntansi hijau 

dapat diterapkan secara efektif.Penelitian ini menyoroti pentingnya regulasi dan standar yang jelas untuk 

penerapan akuntansi hijau. Dengan adanya regulasi yang kuat, perusahaan, termasuk UKM, dapat lebih 

mudah melaksanakan pelaporan dampak lingkungan secara konsisten. Kesimpulannya, penerapan akuntansi 

hijau membutuhkan dukungan regulasi, kolaborasi antarbagian, dan akses teknologi agar dapat 

berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan secara optimal. 

  

ABSTRACT  
This research explores the application of green accounting in measuring environmental impacts in 

corporate financial statements using qualitative methods, interpretive and constructive approaches. 

Through in-depth interviews and observations, an understanding of the differences in the application of 

green accounting between large companies and SMEs was obtained. Large companies tend to be more 

prepared in integrating environmental data in their financial statements due to adequate technological 

support and resources. On the other hand, SMEs still face challenges in the form of limited costs and 

human resources, which limit them from implementing green accounting thoroughly. Financial managers 

perceive green accounting more as a strategy to enhance reputation and meet stakeholder expectations. 

Meanwhile, accountants view green accounting as a technical aspect that requires additional systems and 

skills to generate accurate environmental data. This difference suggests the need for better coordination 

between the two sections for green accounting to be effectively implemented. This research highlights the 

importance of clear regulations and standards for the implementation of green accounting. With strong 

regulations in place, companies, including SMEs, can more easily implement environmental impact 

reporting consistently. In conclusion, the implementation of green accounting requires regulatory support, 

collaboration between departments, and access to technology in order to optimally contribute to 

environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN 
Perusahaan di era modern menghadapi tekanan yang semakin besar untuk mengadopsi praktik 

bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya keberlanjutan dan kebutuhan untuk mengurangi dampak negatif terhadap 
lingkungan. Dengan meningkatnya kesadaran konsumen akan isu-isu lingkungan, perusahaan dituntut 
untuk beradaptasi dengan mengintegrasikan praktik berkelanjutan dalam strategi pemasaran mereka, 
termasuk dalam pengembangan produk dan komunikasi pemasaran (Kinasih, 2023). Sebagai hasilnya, 
perusahaan mulai memperhitungkan aspek lingkungan dalam operasi mereka, tidak hanya untuk 
memenuhi ekspektasi sosial, tetapi juga untuk menjaga keberlanjutan jangka panjang mereka. Salah 
satu pendekatan yang muncul dalam konteks ini adalah penerapan akuntansi hijau, yang bertujuan 
untuk mengukur dan melaporkan dampak lingkungan yang dihasilkan oleh aktivitas perusahaan.  

Akuntansi hijau adalah pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan biaya dan manfaat 
lingkungan ke dalam laporan keuangan perusahaan. Berbeda dari praktik akuntansi tradisional, 
akuntansi hijau mempertimbangkan dampak ekologis dari kegiatan perusahaan, seperti emisi karbon, 
limbah, dan konsumsi sumber daya alam. Dengan cara ini, perusahaan dapat lebih akurat dalam 
menggambarkan kinerja keuangan mereka dan dampak lingkungan dari operasi mereka (Luhgiatno, 
2023). Penerapan akuntansi hijau memungkinkan perusahaan untuk menilai sejauh mana kegiatan 
operasional mereka memengaruhi lingkungan dan bagaimana mereka dapat mengurangi dampak 
tersebut secara bertanggung jawab. Dengan menerapkan strategi ini, perusahaan tidak hanya dapat 
mengurangi dampak lingkungan mereka, tetapi juga menghemat biaya operasional dalam jangka 
panjang (Suratman et al., 2019). 

Masalah yang ingin dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana akuntansi hijau dapat 
diterapkan secara efektif dalam laporan keuangan untuk mengukur dampak lingkungan perusahaan. 
Banyak perusahaan belum memiliki pedoman atau sistem yang memadai untuk mencatat dan 
melaporkan dampak lingkungan dari aktivitas mereka. Akibatnya, biaya lingkungan seringkali 
diabaikan dalam laporan keuangan tradisional, sehingga tidak mencerminkan dampak nyata dari 
operasional perusahaan terhadap lingkungan. Dengan menerapkan akuntansi hijau secara efektif 
dalam laporan keuangan, perusahaan tidak hanya dapat memenuhi tuntutan regulasi dan ekspektasi 
masyarakat, tetapi juga dapat meningkatkan daya saing dan reputasi mereka di pasar. Hal ini sejalan 
dengan tren global yang semakin mengedepankan keberlanjutan dan tanggung jawab sosial 
perusahaan (Avianto & Hasnawati, 2022). Penelitian ini juga ingin mengeksplorasi bagaimana 
penerapan akuntansi hijau dapat memberikan manfaat tambahan bagi perusahaan, seperti peningkatan 
citra perusahaan, kepatuhan terhadap regulasi, dan hubungan yang lebih baik dengan pemangku 
kepentingan. Dengan menerapkan akuntansi hijau dapat berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan melalui tanggung jawab sosial sebagai mediasi (Dixit et al., 2021).  Pengukuran dampak 
lingkungan yang akurat dalam laporan keuangan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor terhadap 
perusahaan tersebut.  

Penelitian sebelumnya telah membahas pentingnya akuntansi hijau dalam konteks 
keberlanjutan lingkungan, namun sebagian besar studi masih terfokus pada sektor tertentu, seperti 
industri manufaktur atau energi. Penelitian ini akan memperluas cakupan dengan mengkaji penerapan 
akuntansi hijau pada berbagai jenis industri dan mengidentifikasi perbedaan serta tantangan yang 
dihadapi di tiap sektor. Penerapan akuntansi hijau membantu perusahaan dalam mengidentifikasi 
biaya lingkungan yang terkait dengan proses produksi dan mengembangkan strategi untuk 
mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi energi (Wara, 2023). Perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian yang ada hanya menekankan pada 
pengumpulan data lingkungan tanpa mengintegrasikannya secara penuh ke dalam laporan keuangan 
perusahaan. Selain itu, penelitian terdahulu kurang menekankan pada pengaruh penerapan akuntansi 
hijau terhadap keputusan strategis perusahaan, terutama terkait dengan investasi dan pengembangan 
produk berkelanjutan.Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kerangka kerja 
yang dapat membantu perusahaan dalam menerapkan akuntansi hijau secara lebih sistematis dalam 
laporan keuangan mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak penerapan 
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akuntansi hijau terhadap keputusan bisnis dan kinerja lingkungan perusahaan, sehingga memberikan 
panduan yang lebih komprehensif bagi perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan mereka. 
Penelitian menunjukkan bahwa banyak perusahaan masih mengabaikan dampak lingkungan dari 
operasi mereka karena fokus yang berlebihan pada profitabilitas jangka pendek (Dixit et al., 2021). 

Dalam penelitian ini, solusi yang ditawarkan mencakup rekomendasi bagi perusahaan untuk 
mengadopsi teknologi akuntansi berbasis lingkungan dan menggunakan data lingkungan dalam proses 
pengambilan keputusan. Mengadopsi prinsip akuntansi hijau dalam laporan keuangan untuk 
mencerminkan biaya lingkungan dan dampak sosial dari kegiatan operasional. Ini akan memberikan 
gambaran yang lebih holistik tentang kinerja perusahaan (Okumah et al., 2018). Salah satu solusinya 
adalah penerapan sistem pelaporan yang mampu mengintegrasikan data lingkungan ke dalam laporan 
keuangan secara otomatis, sehingga memudahkan perusahaan dalam memantau dan melaporkan 
dampak lingkungan mereka. Mengintegrasikan sistem pelaporan yang memungkinkan perusahaan 
untuk menyusun laporan keberlanjutan secara otomatis (Sarada, 2022). Selain itu, penelitian ini 
menyarankan agar pemerintah dan regulator memperkenalkan standar akuntansi hijau yang lebih rinci 
untuk perusahaan di berbagai sektor. Standar ini akan memberikan pedoman yang jelas tentang 
bagaimana perusahaan harus mencatat dan melaporkan dampak lingkungan dalam laporan keuangan 
mereka, sehingga meminimalisir adanya perbedaan interpretasi atau kekurangan informasi. 

Sebagai bagian dari solusi, penelitian ini juga merekomendasikan pelatihan bagi akuntan dan 
manajer perusahaan mengenai prinsip dan praktik akuntansi hijau. Pelatihan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman mereka terhadap pentingnya akuntansi hijau dan bagaimana 
menerapkannya dalam proses pelaporan keuangan, sehingga dapat berkontribusi pada praktik bisnis 
yang lebih berkelanjutan. Penerapan akuntansi hijau dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 
biaya yang berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, serta mendorong perusahaan untuk melaporkan 
semua aktivitas terkait dalam laporan tahunan mereka (Pradha, 2024). Penelitian ini berupaya untuk 
membangun kesadaran di kalangan pemangku kepentingan, termasuk investor, pemerintah, dan 
masyarakat, mengenai pentingnya transparansi dalam pelaporan dampak lingkungan perusahaan. 
Dengan mendorong penerapan akuntansi hijau, penelitian ini berharap dapat membantu perusahaan 
dalam menjaga kelangsungan operasional sambil memperhatikan keberlanjutan lingkungan secara 
bertanggung jawab. Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam pengembangan praktik akuntansi hijau di Indonesia dan secara global. Dengan 
menciptakan kerangka kerja yang efektif dan memberikan solusi praktis bagi penerapan akuntansi 
hijau, penelitian ini bertujuan untuk membantu perusahaan dalam memahami dan mengelola dampak 
lingkungan dari aktivitas mereka, yang pada akhirnya dapat mendorong terciptanya ekonomi yang 
lebih hijau dan berkelanjutan.  

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan paradigma 

interpretif dan konstruktif. Paradigma interpretif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memahami pandangan subjektif dan makna yang dibentuk oleh para peserta terkait penerapan 
akuntansi hijau dalam mengukur dampak lingkungan pada laporan keuangan. Melalui pendekatan ini, 
peneliti dapat mengeksplorasi pandangan, pengalaman, dan interpretasi peserta mengenai akuntansi 
hijau dalam konteks mereka sendiri, sehingga memberikan gambaran yang lebih dalam dan kaya akan 
realitas sosial yang ada.Paradigma konstruktif dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk 
memahami bagaimana konsep akuntansi hijau dikonstruksi oleh para praktisi dan pengambil 
keputusan di perusahaan. Dengan pendekatan ini, penelitian berfokus pada proses konstruksi sosial 
dari pengetahuan dan praktik akuntansi hijau, serta bagaimana persepsi dan pengalaman peserta 
penelitian memengaruhi penerapannya. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
melihat bagaimana konsep-konsep akuntansi hijau diinterpretasikan dan diimplementasikan secara 
berbeda oleh masing-masing perusahaan, tergantung pada konteks dan dinamika organisasi mereka. 

Dalam penelitian ini, data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi 
partisipatif. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali pemahaman dan 
pandangan subjektif peserta tentang penerapan akuntansi hijau, sementara observasi partisipatif 
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memungkinkan peneliti untuk langsung melihat bagaimana prinsip-prinsip akuntansi hijau diterapkan 
dalam praktik. Melalui teknik ini, peneliti dapat terlibat secara langsung dengan peserta penelitian, 
sehingga dapat membangun hubungan yang lebih mendalam dan memahami konteks pengalaman 
mereka secara lebih akurat.Pemilihan peserta penelitian dilakukan secara purposive, dengan memilih 
individu yang memiliki pengalaman atau keterlibatan dalam penerapan akuntansi hijau di perusahaan. 
Penelitian ini akan melibatkan berbagai pihak, seperti manajer keuangan, akuntan, dan eksekutif yang 
berperan dalam pengambilan keputusan terkait dampak lingkungan perusahaan. Teknik purposive ini 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pandangan yang beragam dan mendalam dari individu 
yang dianggap relevan dan memiliki pengetahuan mendalam tentang topik yang diteliti. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menekankan pada empat faktor 
utama: nilai kebenaran, nilai penerapan, nilai konsistensi, dan nilai netralitas. Keempat faktor ini 
digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki keakuratan, relevansi, dan dapat 
dipertanggungjawabkan dalam konteks penerapan akuntansi hijau atau *green accounting*. Uji 
keabsahan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan validitas data yang dikumpulkan, sehingga 
hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang tepat tentang praktik akuntansi hijau yang 
diterapkan oleh perusahaan.Untuk mencapai keabsahan data yang optimal, penelitian ini menerapkan 
teknik triangulasi, yaitu dengan mengidentifikasi data berdasarkan teknik pengumpulan dan waktu 
yang bervariasi. Triangulasi dalam penelitian ini mencakup penggunaan teknik wawancara, observasi, 
dan analisis dokumen sebagai metode utama pengumpulan data primer. Dengan menggunakan 
berbagai metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat, serta 
membandingkan hasil dari berbagai sumber untuk meningkatkan kepercayaan terhadap temuan. 

Dalam rangka meningkatkan tingkat kredibilitas (credibility) atau ketepatan data dalam 
penelitian kualitatif ini, peneliti menerapkan uji kredibilitas. Uji ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa data yang diperoleh benar-benar mencerminkan realitas penerapan akuntansi hijau di 
perusahaan yang diteliti. Dengan cara ini, penelitian ini berusaha untuk menghasilkan data yang lebih 
akurat dan dapat dipercaya, yang pada akhirnya akan memperkuat kesimpulan dan rekomendasi yang 
dihasilkan.Penelitian ini melibatkan informan kunci yang terdiri dari akuntan pada dua entitas bisnis 
yang telah mengimplementasikan akuntansi hijau. Kedua perusahaan ini memiliki sistem penerapan 
akuntansi hijau yang serupa. Pemilihan akuntan sebagai informan kunci didasarkan pada alasan 
bahwa bagian akuntansi merupakan pihak yang memiliki pengetahuan dan keterlibatan langsung 
dalam implementasi akuntansi hijau di perusahaan. Dalam hal ini, Bapak A yang bertindak sebagai 
akuntan di perusahaan A dan Bapak B sebagai akuntan di perusahaan B menjadi informan utama yang 
memberikan wawasan mendalam terkait praktik akuntansi hijau. 

Triangulasi waktu juga diterapkan pada setiap narasumber, yakni akuntan dari masing-masing 

perusahaan. Triangulasi waktu ini dilakukan dengan melibatkan informan yang memiliki pengalaman 

dan pemahaman mendalam tentang penerapan akuntansi hijau dalam jangka waktu yang cukup lama. 

Pemilihan narasumber berdasarkan wawasan dan lama pengalaman ini bertujuan untuk memperoleh 

data yang lebih valid dan konsisten, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

penerapan akuntansi hijau di kedua perusahaan 

 

HASIL 

 

ASPEK TEMUAN UTAMA ANALISIS 

Penerapan Akuntansi Hijau Masih dalam tahap awal dan 

belum sepenuhnya terintegrasi 

dalam pelaporan keuangan 

tradisional. 

Banyak perusahaan belum 

memiliki sistem yang 

terstruktur untuk mengukur 

dampak lingkungan dalam 

laporan keuangan. 
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Persepsi Manajer Keuangan Melihat akuntansi hijau sebagai 

upaya peningkatan citra dan 

reputasi perusahaan. 

Persepsi ini menunjukkan 

pentingnya manfaat reputasi 

dalam strategi bisnis 

berkelanjutan. 

Persepsi Akuntan Melihat akuntansi hijau sebagai 

instrumen teknis yang harus 

dikembangkan lebih lanjut. 

Membutuhkan pelatihan 

tambahan agar pemahaman 

teknis tentang akuntansi hijau 

meningkat. 

Tantangan UKM UKM menghadapi kendala dalam 

hal biaya, sumber daya, dan 

teknologi untuk menerapkan 

akuntansi hijau. 

Diperlukan dukungan dari 

pemerintah dan asosiasi industri 

agar UKM dapat mengadopsi 

akuntansi hijau. 

Dukungan Regulasi Diperlukan standar regulasi yang 

jelas dan wajib dari pemerintah 

untuk memperkuat penerapan 

akuntansi hijau. 

Regulasi akan membantu 

menciptakan standar yang 

seragam untuk pelaporan 

dampak lingkungan perusahaan. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Green Accounting 

(Greenham, 2010) 

 

Dalam kaitannya dengan Kerangka Green Accounting yang dikembangkan oleh Greenham (2010), 

hasil penelitian ini dapat dihubungkan melalui tiga dimensi utama yang diidentifikasi dalam kerangka 

tersebut, yaitu siapa (who), kapan (when), dan apa (what) yang menjadi dasar untuk mengukur 

dampak lingkungan dalam akuntansi hijau. 

 

1. Siapa (who) 

 Kerangka Greenham menekankan pentingnya mengidentifikasi entitas yang bertanggung jawab 

atas tindakan-tindakan yang berdampak lingkungan, seperti perusahaan, rumah tangga, atau 

pemerintah. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tanggung jawab dalam penerapan akuntansi 

hijau di perusahaan umumnya berada di tangan bagian akuntansi dan keuangan, khususnya para 

akuntan dan manajer keuangan yang terlibat langsung dalam pengumpulan dan pelaporan data 

lingkungan. Kedua posisi ini menjadi entitas utama yang memahami dan mengimplementasikan 

sistem akuntansi hijau, sesuai dengan kerangka Greenham yang mengharuskan adanya entitas yang 
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bertanggung jawab dalam penerapan akuntansi hijau di tiap perusahaan. 

 

2. Kapan (when) 

 Greenham juga menekankan bahwa dampak lingkungan harus dilihat dalam konteks waktu, baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan besar 

cenderung menggunakan teknologi yang memungkinkan mereka untuk mengukur dampak lingkungan 

secara real-time dan melaporkan secara berkala dalam laporan keuangan. Di sisi lain, tantangan yang 

dihadapi oleh UKM dalam mengadopsi akuntansi hijau, seperti biaya dan keterbatasan sumber daya, 

menunjukkan bahwa mereka mungkin hanya dapat mengukur dampak dalam jangka waktu yang lebih 

terbatas atau saat terdapat keharusan regulasi. Ini mencerminkan pentingnya mempertimbangkan 

aspek waktu dalam pengumpulan dan pelaporan data lingkungan, sesuai dengan kerangka Greenham 

yang mengharuskan perusahaan mempertimbangkan jangka waktu dampak lingkungan untuk menjaga 

konsistensi dalam pelaporan. 

 

3. Apa (what) 

Dimensi terakhir dari kerangka Greenham adalah “apa” yang merujuk pada indikator-

indikator dampak lingkungan yang perlu diukur, apakah dalam bentuk indikator fisik (seperti volume 

limbah atau emisi karbon) atau indikator moneter. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan teknologi canggih dapat mengintegrasikan indikator fisik (seperti 

emisi dan penggunaan sumber daya) dan mengonversinya ke dalam nilai moneter untuk pelaporan 

yang lebih terukur dan akurat. Hal ini relevan dengan dimensi “apa” dalam kerangka Greenham, yang 

menyarankan bahwa untuk mencapai transparansi penuh, perusahaan perlu memilih indikator yang 

sesuai dan relevan, baik yang bersifat fisik maupun moneter, guna menggambarkan dampak 

lingkungan mereka secara lebih komprehensif. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mencerminkan implementasi praktis dari Kerangka Green 

Accounting Greenham (2010), dengan menunjukkan bagaimana perusahaan menerapkan akuntansi 

hijau sesuai dengan aspek "siapa," "kapan," dan "apa" dalam kerangka tersebut. Temuan-temuan ini 

mendukung ide Greenham bahwa akuntansi hijau membutuhkan pemahaman yang mendalam dan 

komitmen dari entitas yang bertanggung jawab, analisis jangka waktu yang relevan, serta pilihan 

indikator yang tepat untuk mengukur dampak lingkungan dengan akurat. 

 

A. Penerapan Akuntansi Hijau di Perusahaan Besar dan UKM  
Perusahaan besar dan UKM memiliki perbedaan signifikan dalam penerapan akuntansi hijau. 

Perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya yang cukup, baik dari segi keuangan, tenaga ahli, 
maupun teknologi, untuk mengadopsi akuntansi hijau secara lebih komprehensif. Hutauruk (2022) 
menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dalam digitalisasi akuntansi dapat membantu 
UKM, tetapi sering kali UKM tidak memiliki akses yang sama terhadap sumber daya manusia yang 
terampil seperti perusahaan besar. Hal ini membuat perusahaan besar lebih mampu untuk menerapkan 
praktik akuntansi hijau dengan lebih efektif. Mereka dapat mengintegrasikan teknologi untuk 
memantau dan melaporkan dampak lingkungan secara real-time, yang memberi mereka keunggulan 
dalam transparansi dan akuntabilitas. Hal ini membuat perusahaan besar lebih mampu memenuhi 
standar yang ada atau bahkan mengadopsi praktik yang lebih proaktif dalam mengurangi dampak 
lingkungan mereka. Jaswadi (2017) mencatat bahwa perusahaan besar dapat menerapkan prinsip good 
corporate governance yang lebih baik, yang berkontribusi pada pengelolaan akuntansi yang lebih 
transparan dan akuntabel. 

Sebaliknya, UKM menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan sumber daya untuk 
menerapkan akuntansi hijau. Banyak UKM merasa bahwa biaya implementasi teknologi atau 
pelaporan tambahan untuk dampak lingkungan memberatkan secara finansial. Nurhayati (2022)  
menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi yang terbatas dan pengalaman usaha yang kurang dapat 
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menghambat niat pelaku UKM untuk melakukan pencatatan akuntansi yang baik. Akibatnya, mereka 
sering kali hanya melaksanakan akuntansi hijau secara parsial atau sesuai kebutuhan regulasi minimal. 
Tantangan ini menunjukkan bahwa UKM memerlukan pendekatan atau dukungan khusus untuk dapat 
mengadopsi akuntansi hijau dengan lebih efektif. 

 Untuk mendukung penerapan akuntansi hijau pada UKM, diperlukan kebijakan yang memberikan 

insentif atau subsidi bagi UKM yang ingin mengimplementasikan teknologi ramah lingkungan. 

Dalam penelitian oleh Saraswati (2021), dijelaskan bahwa sistem informasi akuntansi yang baik dapat 

membantu UKM dalam pengambilan keputusan, tetapi perusahaan besar memiliki akses yang lebih 

baik terhadap teknologi yang lebih maju. Dukungan ini bisa berupa pelatihan, panduan teknis, atau 

bantuan dana untuk meringankan biaya implementasi akuntansi hijau. Dengan adanya dukungan dari 

pihak eksternal, UKM akan memiliki kemampuan yang lebih baik untuk berkontribusi dalam 

pelaporan dampak lingkungan yang transparan dan akuntabel, yang pada akhirnya dapat mendorong 

tercapainya tujuan keberlanjutan lingkungan secara keseluruhan 

 

Perbedaan Persepsi Manajer Keuangan dan Akuntan Terhadap Akuntansi Hijau 

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan persepsi antara manajer keuangan dan akuntan 

terkait pentingnya akuntansi hijau. Manajer keuangan cenderung melihat akuntansi hijau dari 

perspektif strategis, yaitu sebagai sarana untuk meningkatkan citra dan reputasi perusahaan di mata 

pemangku kepentingan. Bagi manajer, penerapan akuntansi hijau tidak hanya tentang kepatuhan 

terhadap regulasi tetapi juga tentang bagaimana perusahaan dapat meningkatkan daya saing melalui 

pelaporan yang lebih transparan dan tanggung jawab lingkungan. Penelitian oleh Adli (2017), 

menunjukkan bahwa pengetahuan manajer dan komitmen organisasi sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi, yang juga berlaku untuk akuntansi hijau 

Di sisi lain, akuntan lebih fokus pada aspek teknis dan operasional dari akuntansi hijau. Bagi 

mereka, penerapan akuntansi hijau adalah tantangan yang harus diselesaikan melalui penyesuaian 

sistem dan prosedur akuntansi yang ada agar dapat mengukur dan melaporkan dampak lingkungan 

secara akurat. Menurut Kusumawati (2023), akuntansi hijau berkembang dari filosofi bahwa akuntan 

harus peduli terhadap lingkungan dan masyarakat, dan ini mencerminkan perubahan dalam praktik 

pelaporan keuangan yang lebih berkelanjutan. Akuntan lebih memperhatikan keakuratan data 

lingkungan, konsistensi dalam pelaporan, dan integrasi data tersebut ke dalam sistem keuangan 

perusahaan. Bagi mereka, penerapan akuntansi hijau membutuhkan keterampilan tambahan serta 

pelatihan teknis yang sesuai. 

 Perbedaan persepsi ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi hijau perlu melibatkan 

koordinasi antara bagian keuangan dan akuntansi agar dapat menghasilkan pelaporan yang akurat dan 

strategis. Dengan kerja sama yang baik, perusahaan dapat menghasilkan laporan dampak lingkungan 

yang tidak hanya sesuai dengan standar teknis tetapi juga memenuhi tujuan strategis perusahaan. 

Kolaborasi ini akan memperkuat peran akuntansi hijau dalam mencapai tujuan keberlanjutan 

perusahaan. Penelitian oleh Handoko dan Santoso (2023), menunjukkan bahwa kinerja lingkungan 

yang baik dapat mendorong tanggung jawab sosial perusahaan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja keuangan. 

 

Penggunaan Teknologi dalam Penerapan Akuntansi Hijau 

Penggunaan teknologi dalam akuntansi hijau memainkan peran penting dalam meningkatkan 

akurasi dan transparansi laporan dampak lingkungan. Putri (2023), menyatakan bahwa penerapan 

sistem informasi akuntansi dan pemanfaatan teknologi informasi dapat meningkatkan kinerja 

manajerial, termasuk dalam konteks akuntansi hijau. Perusahaan besar cenderung menggunakan 

perangkat lunak khusus yang memungkinkan mereka melacak konsumsi energi, emisi karbon, dan 

limbah secara otomatis. Teknologi ini mempermudah mereka dalam memonitor dan melaporkan data 
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lingkungan, sehingga laporan mereka menjadi lebih terpercaya dan dapat diverifikasi oleh pihak 

eksternal. Penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi memungkinkan penyajian data yang 

lebih akurat dan dapat diandalkan, yang sangat penting untuk pelaporan akuntansi hijau (Saraswati, 

2021).  

Namun, adopsi teknologi ini membutuhkan investasi yang tidak sedikit, terutama dalam hal 

biaya perangkat lunak dan pelatihan tenaga kerja. Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, 

UKM sering kali menghadapi tantangan dalam mengadopsinya. Keterbatasan sumber daya finansial 

dan kurangnya pengetahuan tentang teknologi baru menjadi penghalang utama (Nurjanah, 2023). 

Akibatnya, perusahaan kecil atau UKM sering kali tidak dapat mengakses teknologi tersebut, yang 

membatasi kemampuan mereka dalam mengimplementasikan akuntansi hijau secara optimal. Sebagai 

alternatif, UKM dapat memanfaatkan perangkat lunak gratis atau murah yang mungkin memiliki fitur 

dasar untuk pelacakan data lingkungan, meskipun ini masih jauh dari ideal. 

  Resistensi terhadap perubahan dan ketidakpastian mengenai manfaat jangka panjang dari 

investasi teknologi juga dapat menghambat penerapan akuntansi hijau (Dalimunthe & Nasution, 

2022). Oleh karena itu, penting bagi pemangku kepentingan untuk memberikan dukungan dan 

pelatihan yang diperlukan agar UKM dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Dukungan dari 

pemerintah atau lembaga non-profit dalam menyediakan teknologi yang lebih terjangkau bagi UKM 

akan sangat membantu dalam penerapan akuntansi hijau. Dengan bantuan teknologi, bahkan UKM 

dapat meningkatkan transparansi dan kualitas pelaporan dampak lingkungan mereka, yang pada 

akhirnya juga membantu meningkatkan kredibilitas mereka di mata investor dan konsumen. 

 

Pentingnya Regulasi dan Standar untuk Akuntansi Hijau  

Salah satu hambatan utama dalam penerapan akuntansi hijau adalah kurangnya standar dan 

regulasi yang mengatur secara jelas bagaimana perusahaan harus melaporkan dampak lingkungan 

mereka. Ketidakjelasan dalam regulasi juga dapat menghambat pengembangan kebijakan yang lebih 

baik terkait keberlanjutan. Tanpa data yang akurat dan konsisten mengenai dampak lingkungan, 

pembuat kebijakan mungkin kesulitan dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk mendorong 

praktik akuntansi hijau di seluruh sektor industri (Rahman, 2023). Tanpa adanya standar baku, 

perusahaan menerapkan akuntansi hijau dengan metode yang berbeda-beda, yang membuat data sulit 

dibandingkan dan dipertanggungjawabkan. Regulasi yang jelas akan membantu menciptakan 

kerangka kerja yang seragam, sehingga memudahkan perusahaan dalam menerapkan praktik 

akuntansi hijau yang konsisten. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki inisiatif 

lebih untuk menerapkan akuntansi hijau meskipun belum diwajibkan secara regulasi, terutama karena 

dorongan reputasi dan kebutuhan transparansi kepada investor. Namun, bagi UKM, ketiadaan regulasi 

membuat akuntansi hijau cenderung diabaikan karena mereka melihatnya sebagai beban tambahan. 

Standar yang wajib bagi semua perusahaan dapat membantu memastikan bahwa seluruh sektor, 

termasuk UKM, ikut berkontribusi dalam pelaporan dampak lingkungan. 

  Dengan adanya regulasi yang mengatur akuntansi hijau secara rinci, pemerintah dapat 

mempromosikan praktik bisnis berkelanjutan dan membantu perusahaan memahami serta melaporkan 

dampak lingkungan mereka secara lebih efektif. Regulasi ini harus mencakup kewajiban bagi 

perusahaan untuk melaporkan informasi lingkungan secara transparan dan akurat. Dengan adanya 

regulasi yang jelas, perusahaan akan lebih terdorong untuk mengadopsi praktik akuntansi hijau 

(Handoko & Santoso, 2023). Regulasi ini juga dapat diikuti dengan pemberian insentif, seperti 

potongan pajak atau dukungan teknis, untuk mendorong perusahaan menerapkan akuntansi hijau 

sesuai standar, sehingga mencapai keberlanjutan lingkungan yang lebih luas dan terukur. Dengan 

meningkatkan pemahaman perusahaan tentang akuntansi hijau, diharapkan mereka akan lebih siap 

untuk mengadopsi praktik yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Kurniawan, 2022). 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan akuntansi hijau di perusahaan, meskipun 

semakin penting, masih menghadapi berbagai tantangan. Perusahaan besar cenderung lebih siap 

karena dukungan sumber daya dan teknologi yang memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan 

data lingkungan secara lebih baik dalam laporan keuangan. Sementara itu, UKM masih terbatas dalam 

kemampuan mengadopsi akuntansi hijau karena kendala biaya dan sumber daya manusia. 

Perbedaan persepsi antara manajer keuangan dan akuntan juga menjadi hambatan dalam 

penerapan yang efektif. Manajer lebih melihat akuntansi hijau sebagai strategi peningkatan reputasi, 

sedangkan akuntan memandangnya sebagai tantangan teknis. Koordinasi antara kedua pihak 

diperlukan agar penerapan akuntansi hijau dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat strategis 

serta teknis bagi perusahaan. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya regulasi dan standar 

yang jelas untuk akuntansi hijau. Regulasi dapat memberikan panduan bagi perusahaan dan 

mendorong UKM untuk ikut serta dalam pelaporan dampak lingkungan. Dengan regulasi yang kuat, 

praktik akuntansi hijau dapat diterapkan secara konsisten, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan 

lingkungan 
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